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Research aims to test financial risk and influence on the profitability of Sharia Bank 
in Indonesia. Financial risk indicators include CAR, NPF, BOPO, FDR and ROE. 
Profitability indicators of Sharia Banks in Indonesia are ROA. The research method 
uses a quantitative approach with multiple linear regression analysis techniques. 
Data used secondary data in the form of a monthly data From The Financial Report of 
Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit published by Sharia Banking 
Directorate, Bank Indonesia and the Bank Licensing and Banking Information 
Department, Indonesia Financial Services Authority from January 2006 to January 
2018. Research results: (1)The result of the model estimate shows its R
2
 value of 
0,614 representing the value of coefficient of determination. This means that 61,40% 
of the variable variations of the ROA are capable of being described by independent 
variable in this model. The remaining 38,60% is explained by other reasons that 
do'nt fit into the model; (2)A regression model on the independent variable 
simultaneously affects the dependent variable, so that the independent variable 
regression model can be used to predict the dependent variable; and (3)CAR, NPF 
and FDR are significantly influence on ROA. BOPO and ROE influential on ROA. 
But, it's not significant. 
 




Penelitian bertujuan untuk menguji risiko keuangan dan pengaruhnya terhadap 
profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Indikator risiko keuangan meliputi CAR, 
NPF, BOPO, FDR dan ROE. Adapun indikator profitabilitas Bank Syariah di 
Indonesia adalah ROA. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan data sekunder 
bulanan dari Laporan Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 
dipublikasikan Direktorat Perbankan Syariah, Bank Indonesia serta Departemen 
Perizinan dan Informasi Perbankan, Otoritas Jasa Keuangan Indonesia periode 
Januari 2006 hingga Januari 2018. Hasil penelitian: (1)Model estimasi 
menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,614 yang mewakili nilai koefisien determinasi. Hal 
ini bermakna 61,40% dari variasi variabel ROA mampu dijelaskan oleh variabel 
bebas dalam model ini. Sedangkan sisanya sebesar 38,60% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain yang tidak masuk dalam model; (2)Model regresi pada variabel bebas 
secara simultan mempengaruhi variabel terikat, sehingga model regresi variabel 
bebas bisa dipakai untuk memprediksi variabel terikat; dan (3)CAR, NPF dan 




FDR berpengaruh dan signifikan terhadap ROA. BOPO dan ROE berpengaruh 
terhadap ROA. Namun, tidak signifikan. 






1 dalam kegiatan operasionalnya sebagai sebuah lembaga keuangan 
yang berfungsi sebagai intermediasi antara pihak surplus dana dengan pihak defisit 
dana selalu penuh dengan risiko. Bank menarik dana dari masyarakat (surplus dana) 
dengan menawarkan berbagai jenis produk simpanan, seperti giro, tabungan dan 
deposito yang hampir kesemuanya berjangka pendek (kurang dari setahun). 
Sementara di sisi lain, bank menyalurkan dana kepada masyarakat (defisit dana) 
dalam bentuk pinjaman maupun pembiayaan yang hampir kesemuanya berjangka 
panjang (lebih dari setahun) dan tidak dapat dilikuidasi dalam waktu singkat. 
Ketidakcocokan waktu inilah yang menjadi sumber utama risiko pada perbankan. 
Bank sebesar dan semapan apa pun akan jatuh dalam waktu singkat sekiranya semua 
nasabah (pihak surplus dana) dalam waktu yang bersamaan menarik dananya (bank 
rush) sementara berbagai pinjaman atau pembiayaan yang disalurkan ke nasabah 
(pihak defisit dana) tidak dapat segera dicairkan. Sebab, risiko yang melekat pada 
lembaga keuangan tidak dapat dihilangkan dan tentunya akan selalu membayangi 
kegiatan operasional bank setiap saat.
2
 
Setiap bank baik konvensional maupun syariah diwajibkan untuk menyajikan 
dan mempublikasikan laporan keuangan yang salah satu tujuannya agar 
masyarakat umum dapat melihat kinerja bank yang bersangkutan. Hal ini penting 
karena tingkat kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank untuk menyimpan 
dananya dipengaruhi kinerja bank yang bersangkutan. Hal ini pun dapat dilihat dari 
posisi keuangan, melalui neraca dan perhitungan laba/rugi dengan cara 
membandingkannya dengan neraca atau perhitungan laba/rugi bank lain atau 
dengan membandingkan neraca bank tersebut, untuk waktu atau tahun yang 
berbeda.
3 Berdasarkan laporan keuangan inilah dapat dihitung sejumlah rasio 
keuangan yang lazim dijadikan dasar dari penilaian kinerja bank. Rasio keuangan 
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dapat digunakan untuk mengukur kinerja karena rasio-rasio tersebut pun terbukti 
berperan penting dalam evaluasi kinerja keuangan serta dapat digunakan untuk 
memprediksi kelangsungan usaha baik yang sehat maupun yang tidak sehat. 
Penilaian kinerja bank dilakukan dengan menganalisis rasio keuangan. 
Analisis rasio keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka 
akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 
ini digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja bank
4 pun risiko 
keuangan karena penting untuk memastikan risiko keuangan diidentifikasi dan 
dikelola dengan tepat.
5 Dalam penilaian tingkat kesehatan bank
6
,  Bank Syariah 
memasukkan risiko yang melekat pada aktivitasnya yang merupakan bagian dari 
proses penilaian manajemen risiko.
7 Manajemen risiko dibutuhkan untuk 
mengidentifikasi, mengukur dan mengendalikan berbagai macam risiko,
8 sehingga 
bank tetap melakukan pemantauan terhadap risiko dan pengelolaannya.
9 Hal ini 
bermakna perbankan merupakan kegiatan bisnis yang penuh risiko di samping 
menjanjikan keuntungan yang besar. Dikatakan bisnis penuh risiko karena aktivitas 
bank sebagian besar mengandalkan dana titipan masyarakat baik dalam bentuk 
tabungan, giro maupun deposito,
10 sehingga diharapkan naiknya profitabilitas. 
Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan aset yang dananya sebagian berasal dari dana simpanan masyarakat, 
sehingga Return on Assets (ROA) mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas 
perbankan.
11 Dengan demikian, dalam memahami risiko terlebih risiko keuangan 
yang berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah, Bank Syariah diharuskan 
untuk memantau situasi perekonomian secara mikroekonomi dan makroekonomi 
agar keputusan bisnis yang diambil dapat melindungi kepentingan berbagai pihak 
utamanya pihak penyimpan dana dan pihak pengguna dana yang berdampak Bank 
Syariah dapat mengkonversi risiko keuangan menjadi peluang bisnis yang 
menguntungkan. Berdasarkan uraian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 











Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
menyatakan “Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan yang dimaksud dengan perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit 
Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
12 Kehadiran Bank Syariah dengan prinsip 
syariahnya yang tidak mengenal riba bagaikan angin segar bagi dunia 
perekonomian Indonesia terlebih Indonesia adalah negara yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam tentunya keberadaan Bank Syariah sangat sesuai 
dengan kondisi tersebut. Bagi masyarakat yang beragama muslim pastinya tidak 
akan ragu dalam melakukan transaksi di Bank Syariah. Meskipun berdasarkan 
prinsip syariah, Bank Syariah tidak menutup diri terhadap masyarakat yang 
beragama non muslim. Hal ini dapat menunjukkan bahwa keberadaan Bank Syariah 
adalah untuk melayani seluruh warga Indonesia yang memerlukan tidak hanya 
terbatas pada kalangan tertentu saja.
13
 
Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar, 
yakni dari neraca (balance sheet), perhitungan rugi laba (income statement) dan 
laporan arus kas (cash flow statement). Perhitungan rasio keuangan akan lebih 
jelas kalau dihubungkan dengan menggunakan pola historis bank tersebut karena 
yang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun untuk menentukan apakah bank 




Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio CAR merupakan bahagian dari modal yang dijadikan alat ukur 
kesanggupan bank membangun kepercayaan masyarakat, sehingga bank dapat 
menarik dana pihak ketiga (DPK). CAR juga memperlihatkan seberapa besar aktiva 
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bank yang mengandung risiko, seperti pembiayaan, penyertaan, surat berharga dan 
tagihan pada bank lain dapat dibiayai dari modal sendiri di samping memperoleh 
dana dari sumber-sumber di luar bank
15 atau CAR adalah kecukupan modal yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam memperhatikan modal yang mencukupi 
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan 




Non Performing Financing (NPF) 
Dalam menjalankan bisnis perbankan yang penuh dengan risiko, Bank 
Syariah juga tidak terlepas dari risiko pembiayaan bermasalah, sehingga Bank 
Syariah perlu mengatur strategi agar tingkat NPF-nya tidak dalam kondisi yang 
mengkhawatirkan.
17 Itulah sebabnya, Bank Syariah perlu tetap mengelola eksposur 
risiko pembiayaan pada tingkat yang memadai, sehingga dapat meminimalkan 
potensi kerugian dari penyediaan dana. Sebab, kodisi aset suatu perbankan masih 
tetap dipengaruhi oleh risiko pembiayaan yang jika tidak dikelola secara efektif, 
maka akan mengganggu kelangsungan usaha bank.
18
 
Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
FDR adalah rasio untuk mengukur likuiditas bank dari perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan dengan dana yang diterima.
19 Rasio FDR ini juga 
dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber 
dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas 
bank tersebut, sehingga jika semakin tinggi angka FDR suatu bank, maka berarti 
digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibanding dengan bank yang 
mempunyai angka rasio lebih kecil.
20
 
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 
Biaya operasional terhadap pendapatan operasional disebut BOPO adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya
21 atau BOPO merupakan perbandingan atau rasio 
biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan operasional dalam 





22 Bank yang efisien dapat memberikan keuntungan dikarenakan 
biaya transaksi di perbankan tersebut lebih murah dibandingkan dengan perbankan 
lain yang tidak efisien.
23
 
Return On Asset (ROA) 
 
ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola 
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan
24 
atau ROA adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukurkemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio 
profitabilitas ini sekaligus menggambarkan efisiensi kinerja bank yang bersangkutan 
dikarenakan rasio ini mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur 
dengan aset produktif yang dananya sebagian besar berasal dari DPK. Jika semakin 
besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 




Return On Equity (ROE) 
 
Return On Equity disebut ROE merupakan rasio profitabilitas yang 
membandingkan antar laba bersih (net profit) perusahaan dengan aset bersihnya 
(ekuitas atau modal). Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan 
oleh perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham
26 
yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net 
worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 





Profitabilitas bank adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan keuntungan (laba) dari aktivitas normal bisnisnya.
28 
Pengukuran rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan antara berbagai 
komponen yang ada di dalam laporan laba/rugi dan neraca. Faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas di antaranya jumlah kecukupan modal, manajemen 
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pengalokasian dana pada aktiva likuid dalam arti likuiditas serta efisiensi dalam 





Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
30 Populasi penelitian diperoleh dari 
Laporan Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 
dipublikasikan Direktorat Perbankan Syariah, Bank Indonesia serta Departemen 
Perizinan dan Informasi Perbankan, Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 
lewat Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan (SPS-
BI/OJK) melalui situs resminya di www.bi.go.id. Dan www.ojk.go.id. Data 
sekundernya berupa data bulanan periode Januari 2006 hingga Januari 2018, 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 145 data. Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 
berganda yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan 
metode statistik yang dibantu dengan Program Statistical Product dan Service 
Solutions (SPSS). Analisis regresi berganda digunakan peneliti sekiranya peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel terikat. 




Model persamaan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + Ɛ…..…………………(1) 
 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia 
a = Konstanta(intercept) 
b1,b2,b3, b4, b5 = Koefisien regresi 
Ɛ = Standar eror 
X1  = CAR 
X2  = NPF 




X3  = BOPO 
X4  = FDR 




Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain.
32 Selanjutnya, tahapan analisis data penelitian diselesaikan dengan uji statistik: 
1. Uji Ketepatan Letak Koefisien Determinasi R Square 
 
Koefisien determinasi R Square (R2) mengukur besarnya kemampuan semua 
variabel bebas dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat.
33
 
2. Uji F (Uji Simultan) 
 
Suatu metode analisis statistik untuk menguji kesamaan atau lebih dari dua rata-rata 
populasi dinamakan analisis varians (ANOVA). Pengujian ini menggunakan 
distribusi F dan pengujian dilakukan searah atas.
34 Uji F sering disebut dengan 
pengujian signifikansi keseluruhan terhadap garis regresi yang ingin menguji apakah 
Y (variabel terikat) secara linier berhubungan dengan variabel X (variabel bebas). Uji 
F bertujuan untuk mengidentifikasi apakah garis regresi dapat digunakan sebagai 
penaksir. 
3. Uji t (Uji Parsial) 
 
Uji t mengasumsikan berbagai variabel pada populasi dari mana sampel ditarik 
terdistribusi secara normal. Pengujian dengan uji t juga memiliki asumsi bahwa 
distribusi memiliki varians yang homogen yang bermakna penyimpangan setiap nilai 
atau skor adalah sama dari nilai rata-ratanya. Dengan demikian, penggunaan uji t 
tergantung pada masalah dan situasi penelitian yang tengah dihadapi. Hasil uji t 
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Hasil Dan Pembahasan 
 
Uji Koefisien Determinasi R Square 
 
Berdasarkan tabel 1, nilai R-nya sebesar 0,783 sebagai nilai korelasi berganda 
yang bermakna variabel bebas memiliki keeratan hubungan dengan variabel terikat. 
Sedangkan nilai R Square sebesar 0,614 yang mewakili nilai koefisien determinasi. 
Hal ini bermakna 61,40% dari variasi variabel ROA mampu dijelaskan oleh variabel 
bebas dalam model ini. Sedangkan sisanya sebesar 38,60% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain yang tidak masuk dalam model.  
Uji F (Uji Simultan) 
Analisis dan kesimpulan dari Tabel 1 adalah H0 tidak dapat diterima (ditolak) 
dan Ha dapat diterima (tidak dapat ditolak). Sebab, F hitung sebesar 44,130 lebih 
besar dari F tabel sebesar 2,28 dan nilai Sig. sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. Hal ini bermakna model regresi pada variabel bebas secara simultan 
mempengaruhi variabel terikat, sehingga model regresi variabel bebas bisa dipakai 
untuk memprediksi variabel terikat. 
Uji t (Uji Parsial) 
 
Hasil uji t dilihat dari Tabel 1 ringkasan uji regresi sebagai berikut: 
 
1. Variabel CAR mempunyai nilai t hitung sebesar 2,473 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,980 atau nilai Sig. sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
H0 tidak dapat diterima (ditolak) dan Ha dapat diterima (tidak dapat ditolak). 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel CAR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel ROA. 
2. Variabel NPF mempunyai nilai t hitung sebesar 5,765 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,980 atau nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
H0 tidak dapat diterima (ditolak) dan Ha dapat diterima (tidak dapat ditolak). 
Dari arah hubungan, variabel NPF memiliki arah hubungan yang negatif 
terhadap variabel ROA. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel ROA. 




3. Variabel BOPO mempunyai nilai t hitung sebesar 1,475 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,980 atau nilai Sig. sebesar 0,143 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 
dapat diterima (tidak dapat ditolak) dan Ha tidak dapat diterima (ditolak). Dari 
arah hubungan, variabel BOPO memiliki arah hubungan yang negatif terhadap 
variabel ROA. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel ROA. 
4. Variabel FDR mempunyai nilai t hitung sebesar 9,846 lebih besar dari t tabel 
1,980 atau nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 tidak 
dapat diterima (ditolak) dan Ha dapat diterima (tidak dapat ditolak). Dengan 
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel FDR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel ROA. 
 
5. Variabel ROE mempunyai nilai t hitung sebesar 1,171 lebih kecil dari t tabel 
1,980 atau nilai Sig. sebesar 0,244 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 dapat 
diterima (tidak dapat ditolak) dan Ha tidak dapat diterima (ditolak). Dengan 
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ROE berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap variabel ROA. 
Tabel 1. Ringkasan Uji Regresi 
Model  B t Si
g. Konstanta  -1,937 -2,901 0,004 
CAR  0,015 2,473 0,015 
NPF  -0,199 -5,765 0,000 
BOPO  -0,007 -1,475 0,143 
FDR  0,046 9,846 0,000 
ROE  0,023 1,171 0,244 
F = 44,130; 
R = 0,783; 
Sig. = 0,000 
R2 = 0,614 
   
Sumber: Data penelitian yang diolah. 
Dengan melihat tabel 1 ringkasan uji regresi, interpretasi dari persamaan 
regresi linier berganda ini adalah: 
ROA = -1,937 + 0,015CAR - 0,199NPF - 0,007BOPO + 0,046FDR + 0,023ROE 
Interpretasi data sebagai berikut: 
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1. Konstanta 1,937 menunjukkan jika variabel CAR, variabel NPF, variabel BOPO, 
variabel FDR dan variabel ROE konstan, maka variabel ROA sebesar 1,937 
bermakna ROA yang negatif disebabkan keuntungan (laba) Bank Syariah dalam 
merugi sebesar 1,937%. Dengan kata lain, jika ROA semakin rendah, maka 
kinerja keuangan Bank Syariah semakin tidak baik. Hal ini menunjukkan 
kemampuan dari modal yang diinvestasikan Bank Syariah secara keseluruhan 
belum mampu untuk menghasilkan keuntungan. Oleh karenanya, dengan adanya 
faktor yang mempengaruhi ROA Bank Syariah tentunya memberikan pesan 
kepada pihak manajemen agar mampu menjaga indikator yang menyangkut 
kesehatan bank. Sebab, keberlanjutan Bank Syariah dalam kegiatan bisnisnya 
akan sangat dipengaruhi oleh besarnya keuntungan yang diperoleh. 
2. Angka pada koefisien regresi variabel CAR sebesar 0,015 memberikan makna 
dengan meningkatnya kecukupan modal sebesar 1% akan meningkatkan 
keuntungan sebesar 0,015%. Dengan kecukupan modal yang tinggi, Bank 
Syariah dapat leluasa untuk menempatkan dananya ke dalam investasi yang 
menguntungkan dan kemungkinan berkembangnya Bank Syariah lebih baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa aspek kecukupan modal Bank Syariah masih 
mencukupi untuk mendukung ekspansi bisnis Bank Syariah. Dengan demikian, 
jika CAR semakin tinggi, maka semakin baik kinerja Bank Syariah tersebut 
yang berdampak pada naiknya ROA Bank Syariah. 
3. Angka pada koefisien regresi variabel NPF sebesar -0,199 memberikan makna 
semakin berkurangnya pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank Syariah 
sebesar 1% berpengaruh pada meningkatnya kesempatan Bank Syariah dalam 
memperoleh keuntungan dari pembiayaan yang diberikan sebesar 0,199%. 
Pentingnya pembiayaan bagi Bank Syariah menjadikan Bank Syariah selalu 
mengembangkan pengelolaan pembiayaannya untuk dapat memaksimalkan 
keuntungan yang diterima termasuk menekan risiko terjadinya pembiayaan 
bermasalah. Jika NPF menurun atau dengan kata lain pembiayaan bermasalah 
semakin sedikit, maka permodalan Bank Syariah meningkat yang berdampak 
pada naiknya ROA Bank Syariah. 




4. Angka pada koefisien regresi variabel BOPO sebesar -0,007 memberikan makna 
penurunan biaya operasional sebesar 1% akan meningkatkan keuntungan 
sebelum pajak yang pada akhirnya menaikkan ROA Bank Syariah. Ini berarti 
setiap penurunan sebesar 0,007% rasio yang mengukur efisiensi dan efektivitas 
operasional Bank Syariah dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional mengakibatkan semakin efisiennya biaya operasional 
yang dikeluarkan Bank Syariah. Oleh karenanya, jika BOPO nilainya semakin 
kecil, maka semakin efisien Bank Syariah menjalankan kegiatannya dalam 
penggunaan sumber daya, sehingga BOPO yang menurun berdampak pada 
naiknya ROA Bank Syariah. 
5. Angka pada koefisien regresi variabel FDR sebesar 0,046 memberikan makna 
FDR memberikan pengaruh positif terhadap ROA sebesar 1%. Sebab, semakin 
besarnya pembiayaan tentunya pendapatan yang diperoleh Bank Syariah naik. 
Dengan naiknya pendapatan, keuntungan juga akan mengalami kenaikan, 
sehingga dari bermacam-macam pembiayaan diharapkan dapat meningkatkan 
ROA Bank Syariah sebesar 0,046%. Jika rasio FDR semakin tinggi, maka 
semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK, sehingga FDR yang meningkat 
berdampak pada naiknya ROA Bank Syariah. 
6. Angka pada koefisien regresi variabel ROE sebesar 0,023 memberikan makna 
tingkat pengembalian dana yang diinvestasikan semakin tinggi sebesar 1% 
karena investor menganggap perusahaan mempunyai prospek yang baik dalam 
meningkatkan ROA sebesar 0,023%. Jika rasio ROE semakin tinggi, maka 
semakin efisien dan efektif pengelolaan modal pemegang saham dan 
menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Oleh karenanya, tingkat ROE 
yang tinggi akan membawa keberhasilan yang berdampak pada naiknya ROA 
Bank Syariah. 
Pengaruh Variabel CAR Terhadap Variabel ROA 
 
Berdasarkan angka pada koefisien regresi, angka koefisien regresi variabel 
CAR sebesar 0,015 dan nilai Sig. sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 memberikan 
makna adanya hubungan yang searah dan signifikan antara variabel CAR dengan 
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variabel ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Variabel CAR, yakni rasio kecukupan modal dimaksudkan untuk menutupi 
potensi kerugian yang tidak terduga (unexpected loss) dan sebagai cadangan pada 
saat terjadi krisis perbankan. CAR didasarkan pada prinsip bahwa setiap penanaman 
yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar persentase tertentu 
terhadap jumlah penanamannya karena tingginya rasio kecukupan modal dapat 
melindungi deposan dan naiknya tingkat kepercayaan nasabah kepada Bank 
Syariah. Oleh karenanya, naiknya rasio kecukupan modal sebesar 1% berdampak 
pada meningkatnya ROA Bank Syariah sebesar 0,015%. Jika CAR naik, maka 
ROA naik. Manajemen Bank Syariah perlu mempertahankan dan meningkatkan nilai 
CAR sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia karena dengan modal yang cukup, 
Bank Syariah mampu melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka 
meningkatkan ROA. Oleh Bank Indonesia, CAR disyaratkan minimal 8%. 
Bank Syariah yang memiliki tingkat kecukupan modal yang tinggi akan 
mampu memperoleh profit yang tinggi dibandingkan dengan Bank Syariah yang 
yang memiliki tingkat kecukupan modal yang rendah. CAR merupakan indikator 
terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat 
dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko yang pada 
akhirnya meningkatkan pendapatan Bank Syariah. Nasabah tentunya akan 
mempercayakan dananya untuk ditempatkan di Bank Syariah yang teruji memiliki 
kecukupan modal yang tinggi. Penetapan CAR pada titik tertentu juga dimaksudkan 
agar Bank Syariah memiliki kecukupan modal yang cukup untuk meredam 
kemungkinan timbulnya risiko sebagai akibat berkembangnya ekspansi aset 
terutama aktiva yang dikategorikan dapat memberikan hasil sekaligus mengandung 
risiko. Rasio CAR juga memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (pembiayaan, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana 
dari sumber lain di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (hutang) dan 
lain-lain dengan catatan sesuai ceteris paribus. 




Pengaruh Variabel NPF Terhadap Variabel ROA 
 
Berdasarkan angka pada koefisien regresi, angka koefisien regresi variabel NPF 
sebesar -0,199 dan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 memberikan makna 
adanya hubungan yang searah dan signifikan antara variabel NPF dengan variabel 
ROA. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan NPF berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Variabel NPF, yakni mencerminkan rasio pembiayaan bermasalah yang terjadi 
ketika nasabah karena berbagai sebab serta alasan tidak dapat memenuhi kewajibannya 
untuk mengembalikan dana pembiayaan (pinjaman) yang telah diberikan Bank 
Syariah. Jika semakin rendah NPF, maka menunjukkan kualitas pembiayaan Bank 
Syariah semakin baik ataupun jika NPF berkurang sebesar 1% maka berpengaruh 
pada meningkatnya kesempatan Bank Syariah untuk memperoleh keuntungan dari 
pembiayaan yang diberikan berdampak pada meningkatnya ROA Bank Syariah 
sebesar 0,199% yang menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin 
baik. Sebab, jika NPF turun, maka ROA naik. Sebaliknya, jika semakin tinggi rasio 
NPF, maka menunjukkan kualitas pembiayaan Bank Syariah semakin buruk. Oleh 
karenanya, besarnya persentase NPF haruslah menjadi perhatian pihak manajemen 
karena dapat mempengaruhi keuntungan usaha Bank Syariah. Oleh Bank 
Indonesia, NPF disyaratkan minimal 5%. 
 
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang lancar 
(KL), diragukan (D) dan macet (M). Oleh karena itu, risiko pembiayaan yang 
diterima Bank Syariah merupakan risiko yang disebabkan karena adanya 
ketidakpastian pengambilan atau tidak dilunasinya kembali pembiayaan yang 
diberikan Bank Syariah ke nasabah. Risiko pembiayaan pun dapat meningkat 
sekiranya Bank Syariah meminjamkan kepada nasabah yang tidak memiliki 
pengetahuan yang memadai. Pentingnya pembiayaan bagi Bank Syariah menjadikan 
Bank Syariah selalu mengembangkan pengelolaan pembiayaannya untuk dapat 
memaksimalkan keuntungan yang diterima dan termasuk pula menekan risiko 
terjadinya pembiayaan bermasalah. Dengan demikian, Bank Syariah dapat 
meminimalisir risiko pembiayaan yang dialami akibat kegagalan atau 
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ketidakmampuan nasabah dalam pengembalian jumlah pinjaman yang diterima dari 
Bank Syariah beserta bagi hasilnya sesuai dengan jangka waktu yang telah 
dijadwalkan. Hal ini menandakan Bank Syariah mampu meningkatkan dan 
menghasilkan keuntungan dengan catatan sesuai ceteris paribus. 
Pengaruh Variabel BOPO Terhadap Variabel ROA 
 
Berdasarkan angka pada koefisien regresi, angka koefisien regresi variabel BOPO 
sebesar -0,007 dan nilai Sig. sebesar 0,143 lebih besar dari 0,05 memberikan makna 
adanya hubungan yang searah dan tidak signifikan antara variabel BOPO dengan 
variabel ROA. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Variabel BOPO, yakni menunjukkan rasio seberapa besar bank dapat menekan 
biaya operasionalnya di satu pihak dan seberapa besar kemampuan bank untuk 
meningkatkan pendapatan operasionalnya di lain pihak. Rasio BOPO bertujuan untuk 
mengukur kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. 
Manfaat masyarakat maupun nasabah mengetahui rasio BOPO adalah agar masyarakat 
tahu seberapa efisien Bank Syariah dalam mengendalikan biaya operasionalnya dan 
masyarakat semakin percaya dengan Bank Syariah. Jika Bank Syariah semakin efisien 
yang berarti rasio BOPO semakin kecil sebesar 1%, maka ROA yang diperoleh Bank 
Syariah semakin besar sebesar 0,007%. Jika BOPO turun, maka ROA naik. Oleh Bank 
Indonesia, BOPO disyaratkan minimal 85%. 
Itulah mengapa, jumlah biaya operasional yang besar akan memperkecil jumlah 
keuntungan (laba) yang akan diperoleh karena biaya atau beban operasional bertindak 
sebagai faktor pengurang dalam laporan laba rugi. Dengan adanya efisiensi pada Bank 
Syariah terutama efisiensi biaya, tentunya akan diperoleh tingkat keuntungan yang 
optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan, biaya lebih kompetitif, peningkatan 
pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kesehatan Bank Syariah yang meningkat. 
Biaya operasional dan pendapatan operasional dijadikan variabel bebas yang 
mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko Bank Syariah yang 
bermuara pada ROA Bank Syariah. BOPO telah menjadi salah satu rasio yang perubahan 
nilainya sangat diperhatikan terutama bagi sektor perbankan mengingat salah satu kriteria 




penentuan tingkat kesehatan bank oleh Bank Indonesia adalah besaran rasio ini. Lalu, 
mengingat kegiatan utama perbankan pada prinsipnya adalah bertindak sebagai 
perantara, yakni menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Jadinya, biaya dan 
pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya margin dan bagi hasil. BOPO 
disebut juga merupakan rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap 
pendapatan operasional dalam periode yang sama dengan catatan sesuai ceteris paribus. 
Pengaruh Variabel FDR Terhadap Variabel ROA 
Berdasarkan angka pada koefisien regresi, angka koefisien regresi variabel FDR 
sebesar 0,046 dan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 memberikan makna 
adanya hubungan yang searah dan signifikan antara variabel FDR dengan variabel ROA. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan FDR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Variabel FDR, yakni rasio perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh 
bank dengan DPK dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana dana pinjaman yang 
bersumber dari DPK. FDR tersebut menyatakan besaran kemampuan Bank Syariah 
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. FDR juga 
merupakan indikator untuk mengetahui kerawanan suatu bank dalam menilai faktor 
likuiditas. Sulitnya pengelolaan likuiditas disebabkan dana yang dikelola bank sebagian 
besar adalah dana masyarakat yang bersifat jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-
waktu. Jika semakin tinggi rasio FDR sebesar 1%, maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan ke DPK, sehingga FDR yang meningkat dapat meningkatkan ROA Bank 
Syariah sebesar 0,046%. Jika FDR naik, maka ROA ikut naik. Rasio FDR yang besar 
tentunya dana yang disalurkan ke DPK juga besar. Dengan penyaluran DPK yang besar, 
tentunya pendapatan Bank Syariah terhadap ROA meningkat berdampak FDR 
berpengaruh positif terhadap ROA. Oleh Bank Indonesia, FDR disyaratkan minimal 
85%. 
Pengelolaan likuiditas yang baik dapat menunjang kesehatan dan kestabilan 
perbankan dan mengurangi risiko kebangkrutan Bank Syariah. Di saat Bank Syariah 
memegang aset berupa kas yang besar, kesempatan untuk memberikan pembiayaan 
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dalam rangka memaksimalkan pendapatan menjadi terbatas. Sebaliknya, jika semua dana 
disalurkan untuk pembiayaan, maka Bank Syariah dapat menghasilkan profit yang besar. 
Namun, dampaknya likuiditas menjadi rendah, sehingga Bank Syariah menghadapi 
risiko likuiditas yang tinggi. Bagaimana mengelola likuiditas menjadi aspek penting yang 
harus diperhatikan untuk menjaga kelangsungan hidup Bank Syariah sangat mutlak 
diperlukan. Jika ingin mempertahankan posisi likuiditas dengan memperbesar cadangan 
kas, maka seharusnya Bank Syariah tidak akan memakai seluruh loan-able funds yang 
ada karena sebagian dikembalikan lagi dalam bentuk cadangan tunai (cash reserve). Hal 
ini berarti usaha pencapaian ROA akan berkurang. Sebaliknya, jika Bank Syariah ingin 
mempertinggi ROA, maka dengan cash reserve untuk likuiditas terpakai oleh bisnis Bank 
Syariah, sehingga posisi likuiditas akan turun. Jika rasio ini meningkat dalam batas 
tertentu, maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan 
dengan catatan sesuai ceteris paribus.  
Pengaruh Variabel ROE Terhadap Variabel ROA 
Berdasarkan angka pada koefisien regresi, angka koefisien regresi variabel ROE 
sebesar 0,023 dan nilai Sig. sebesar 0,244 lebih besar dari 0,05 memberikan makna 
adanya hubungan yang searah dan tidak signifikan antara variabel ROE dengan variabel 
ROA. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan ROE berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. 
Variabel ROE, yakni rasio untuk mengukur kemampuan manajemen perbankan 
syariah dalam pengelolaan modal yang ada untuk mendapatkan pendapatan laba bersih 
sebelum pajak. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba setelah dikurangi beban termasuk pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan. Sebab, rasio ROE bertujuan untuk mengetahui efisiensi manajemen 
dalam menjalankan modalnya dan akhirnya kepercayaan investor atas modal yang 
diinvestasikannya terhadap perusahaan sebesar 1% lebih baik serta dapat memberi 
pengaruh positif bagi harga sahamnya di pasar dan meningkatnya ROA perusahaan 
terlebih Bank Syariah sebesar 0,023%. Jika semakin tinggi rasio ROE, maka semakin 
efisien dan efektif pengelolaan modal pemegang saham dan menunjukkan tingkat 
profitabilitas yang tinggi. Oleh Bank Indonesia, ROE disyaratkan minimal 5%. 




Tingkat ROE yang tinggi akan membawa keberhasilan bagi perusahaan. 
Perusahaan yang menggunakan hutang untuk membiayai sebagian aset perusahaan akan 
memiliki ROE yang lebih tinggi daripada perusahaan yang hanya menggunakan modal 
investor saat kondisi usaha perusahaan baik. Sebab, perusahaan akan mengalami risiko 
kerugian atau memiliki ROE yang lebih kecil daripada perusahaan yang hanya 
menggunakan modal investor saat kondisi usaha perusahaan memasuki masa sulit. Hal 
ini berarti sebaiknya perusahaan membandingkan antara perkiraan ROE yang lebih tinggi 
dengan meningkatnya risiko dalam mengambil keputusan digunakannya hutang. 
Kemudian, adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin 
baik yang berarti adanya potensial peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan, 
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen 
perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk saham. Dengan demikian, ROE ini 
menghubungkan laba bersih yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah 
modal sendiri yang dimiliki. Bagi pihak investor, ROE digunakan untuk melihat dan 
meramalkan apakah perusahaan tersebut layak menerima investasi dan untuk 
mengantisipasi adanya hal yang tidak diinginkan di masa yang akan datang. 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa model 
estimasi menunjukkan nilai R Square-nya sebesar 0,614 yang mewakili nilai 
koefisien determinasi. Hal ini bermakna 61,40% dari variasi variabel ROA mampu 
dijelaskan oleh variabel bebas dalam model ini. Sedangkan sisanya sebesar 38,60% 
dijelaskan oleh sebab- sebab lain yang tidak masuk dalam model. Model regresi 
pada variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat, sehingga model 
regresi variabel bebas bisa dipakai untuk memprediksi variabel terikat. CAR, NPF 
dan FDR memiliki hubungan yang searah dan signifikan dengan ROA. BOPO dan 
ROE pun memiliki hubungan yang searah dengan ROA. Akan tetapi, tidak 
signifikan. 
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